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Penentuan Titik Kritis Konsumsi Oksigen pada Simping
(Pecten maximius 1.)

bjeko Supraptoe
Fakultas Perikanan dan limu Kelattan, Universitas Diponegoro Semarang

Abstral

Titik kritis konsumsi oksigen meiupakan informasi penting untuk dapat memahamtingkat
konsentrasi oksigen yang harus tersedia di dalam media hidup Pecten maximus agar kebutuhan
oksigen bisa terpenuhi. Pengukuran titik kritis konsumsi oksigen dilakukan dalam wadah tertutup
bervolurne G liter air laut, bersuhu [2° C dan pada salinitas 35 ppt. Tiga kelompok sampel berasal
dari Skotlandia, Irlandia dan Pravicis dengan berat rata-rata masing-masing adalah 14.554 gr, 12.333
gr dan 11.046 gr. Pengukuran konsumsi oksigen dilakukan dengan metude polarografik. Hasil
pengukuran titil kritis konsumsi oksigen ketiga kelompok sampel tersebut adalah berada pada
kisaran 70 - 90 torr, sedangkan konsumsi oksigen dari masing-masing kelompok sampel bervariasi
antara 0,344 dan 0,410 ml.g-1.h-1 (Skotlandia), 0,258 dan 0,300 ml g' h'! (Irlandia), dan 0.240
dan- 0,375 ml.g'.h"' (Perancis). Dapat disimpulkan bahwa £ maximus memerlukan media
kehidupannya pada:daerah yang kaya akan oksigen.

Kata Kuncl : Pecten maximus. konsurnsi oksigen, titil kritis

Alestract

Critical point of oxygen consumption is a very important information in understanding of
oxygen concentration level in the medium to assure the availability of oxygen needed by
marine organism such as Pecten maximus. The measurement of the critical point of oxygen con-
sumption is conducted in the stagrant water with six liter volume, at 12° C and salinity of 35 ppt.
Three group of samples coming from Scotland, Ireland, France with average of body weight of
14.554 gr, 12.333 gr and 11.046 gr respectively. Oxygen consumption was measured by polaro-
graphic method. The critical point of oxygen consumption of those population are fall between 70
and 90 torr, while the oxygen consumption varies betvween 0.344 and 0.410 ml.g-1.h-1 (Scot-
land), 0.258 and 0.300 ml.g'.l! (lreland), and 0.240 and 0.375 ml.g'.h' (France). It's concluded
that 77 maximus requires a mediurm with high level of oxygen concentration.

Key wards : Pecten maximus, oxygen consurnption, critical point

Pendaihivlvan (titik kritis), Dejours, 1981; Fry, 1957: Bayne et
dl, 1976, Jika konsentrasi oksigen media berada
ci bawah titile kritis maka tingkat konsumsi
olksigen akan menurun sebanding dengan
penurunan tekanan parsial oksigen di dalam
. mecdlia dan hewan tersebut pada akhirnya akan
tidalk mampu lagi mengontrol kebutuhan
oksigen (Newell, 1970 Navaro and Winter,
19082)

Simping, Pecten maximus L. merupakan
produk laut yang memiliki nilai ekonomis tingg!.
Kondisi lingkungan habitatnya biasanya
ditemukan pada daerah yang bersih dan
berkadar oksigen tinggi. Memang pada
umumnya Dbivalvia mampu rmengontrol
kebutuhan akan oksigen pada saat lketersediaan
oksigen di sekitarnya berada di atas nilal "hypoxi’
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Dalam kegiatan budiday.
khususnya di dalam kolam-kolam buatan yang
berskala intensif biasanya pemberian aerasi
untuk menjamin ketersediaan oksigen sering
dilakukan secara berlebihan. Padahal cara
tersebut akan memerlukan biaya yang sangat
besar untuk penyediaan energinya. Oleh karena
itu pemahaman tentang titik kritis sangat
diperlukan agar dapat menghemat biaya di
dalam penyediaan aerasi untuk suplai oksigen.

perikanan

Nilai titik kritis konsumsi oksigen bervariasi
dari satu spesies ke spesies lain namun secara
urmum menurut  Herreid  (1980) tergantung
pada hal-hal sebagai berikut :

{. Kemampuan organisme di dalam
mentransfer oksigen ke dalam jaringan
tubuhnya. Bagi organisme yang memiliki
kemampuan untuk mentransfer oksigen ke
dalam jaringan lebih bagus alcn rnempunyai
titik kritis yang lebih rendah.

Tergantung apakah organisiie termasule cli
dalam kelompok ‘oxygen dependent’ atau
‘oxygen independent’. Bagi organisme yang
termasuk 'oxygen independent’ akan
memiliki nilai titik kritis lebih rendah.

Faktor-falktor tersebul vang
menyebabkan sulitnya pencntuan titile kritis
konsumsi oksigen (Mangum. ! g73; Dejours,
(981). Oleh karena itu penguluran titik leritis
konsumsi oksigen harus dilalkulian pada media
yang memiliki tingkat konsentrasi oksigen tinggi
Lahkan jika mungkin dalam keaclaan jenuh (satu-
ratec point). Dengan demikian akan menjamin
bahwa organisme yang sedang ditentukan titik
kritis konsumsi oksigennya akan dalam kondisi
tidak stress. Karena kondisi stress akan
mengakibatkan meningkatnya kebutuhan
oksigen sehingga pengukuran baik konsumsi
oksigen maupun titik kritis konsumsi oksigen
akan menjadi bias.

sering

Materi dan Metoda

Sampel hewan percobaan yang digunakan
dalam penelitian ini berasal dari Skotlandia,
irlandia dan Perancis. Pengambilan sampel
dilakukan dengan cara menyelam yang
dilakukan oleh tim penyelam dari "Institute

Francais de la Reserche de la Mer' Perancis.

Berat sampel rata-rata masing-masing
populasi adalah 14,554 gr. {2,333 gr dan
11,046 gr.

Pengukuran titik kritis konsumsi oksigen
dilaksanakan pada suhu 12°C dan salinitas 35
ppt yang merupakan suhu rata-rata dan salinitas
rata-rata laut sepanjang tahun.

Metode pengukuran titik kritis konsumsi
oksigen dilakukan dengan cara mengukur
konsumsi oksigen dalam waktu tertentu di
dalam wadah yang tertutup. Oleh karena tidal
ada penambahan oksigen dari luar maka
Konsentrasi oksigen dalam wadah lama-lama
akan menurun. Tingkat konsumsi oksigen pacia
interval konsentrasi oksigen di atas titik kritis
mempunyai nilai yang hampir sama, namun
setelah melewati titil kritis konsentrasi oksigen
maka konsumsi oksigen akan menurun sejalan
dengan menurunnya tonsentrasi oksigen di
dalam medium. Dengan demikian pada
dasarnya peng-ukuran titik kritis konsurnsi
olsigen dilakukan dengan mengulur konsumsi

oksigen dalany skala walktu tertentu sampai
diketahui tinglkat penurunan konsumsi oksigen.

Metode penguliuran konsumsi oksigen
menggunakan metode dari Van Dam (1954),
natthaurne (1958) dan Brand dan Robert (1973),
yaitu Pecten maximus diletakkan di dalam
wadah  pengukuran diisolasi dengan
menuangkan minyak parafin di
air untuk mencegah proses difusi oksigen dari
udara. Untuk selanjutnya konsumsi oksigen
dievaluasi dengan menurunnya konsentrasi gas
cdalam wadah percobaan yang merupakan fungsi
waltu. Dengan rumus sebagai berikut :

atas permukaan

Va (C,-C)
U R s
bz &
dimana: MO, = Konsumsli oksigen
Va = Volume air
C,danC, = Konsentrasi oksigen

pada t1 dan t,.

Sedangkan pengulkuran konsentrasi konsumsi
oksigen menggunakan oxygen meter type PHM
71.
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Hasil dan Pembahasun

- Kelompok sampel dari Skotlanciia
Tingkat konsumsi olsigen dari elompol
sampel ini berkisar antara 0,258 can 0,300
mi.g'.h', sedangkan titik kritisnya jatih pada
nilai antara 80 dan 90 torr (Cambar 1),

1
P

@ A in

Konsumsi O, imi g h
.

Tekanan Parsial O, ( x 10 (o)

Gambar 1. Titik kritis konsumsi oksigen kelompok
sampel Skotlandia

Kelompok sampel dari Irlandia
Tingkat konsumsi oksigen dari kelompok
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Gambar 3. Titik kritis konsumsi oksigen kelompok
sampel Perancis

Bivalvia umumnya dikatakan THampu
mengontrol dan mempertahankan tingkat
respirasi dalam kondisi lingkungan yang
bervariasi. Kemamipuan ini, meskipun demikian
hainya terlihat di atas titik kritis konsumsi oksigen
{lihat Gambar- I, 2 dan 3). Di atas tekanan parsial
gas 70 - 90 torr konsumsi oksigen berada pada
sakitar 3 mi gr / jam. i bawah 70 dan 90 torr
seperti diperlihatkan dalamn gambar tersebut /2
mximus tidak bisa lagi mengatur tingkat
korisumsi oksigen sehingga lambat laun
menurun sejalan dengan menurunnya tekanan
parsial gas di dalam mediumnya. Pada bivalvia,
titile kritis konsumsi oksigen bervariasi dari satu
spesies ke spesies lain sebagai, contoh antara
I5 - 30 torr untuk 2 grandis (Van Dam, 1954),
40 - 50 torr untuk Arctica islandica (Taylor and
Brand, 1975), 35 - 50 torr untuk Anomia
ephippium (Morris, 1979) dan 50 - 80 torr
untule Modliolus modiolus (Morris, 1979). Titik
lritis dari 2 maximus yang ditemukan dalam
penelitian ini lebih tinggi dari spesies-spesies
disebutkan di atas. Hal ini menurut beberapa
peneliti dipengaruhi juga oleh berat binatang
percobaan, yaitu binatang-binatang yang
mempunyai berat bada lebih besar memiliki titik
kritis konsumsi oksigen lebih tinggi (Bayne, 1967,
1971; Taylor and Brand 1975). Dengan demikian
mengingat /2 rmaximus memiliki ukuran yang lebih
besar maka wajar kalau memiliki titik kritis
konsumsi oksigen lebih tinggi. 2 maximus

sampel ini berkisar antara 0,344 clan 0,410
ml.g.h"', sedangkan titik kritisnya jatuh
pada nilai antara 80 dan 90 torr (Gambar
2).
& 57
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Gambar 2. Titik kritis konsumsi oksigen kelompok
sampel Irlandia
! - Kelompok sampel dari Purancis
Tingkat konsumsi oksigen dari kelompok
sampel ini berkisar antara 0,240 dan 0,375
| ml.g'.h"', sedangkan titik kritisnya jatuh
I
pada nilai antara 70 dan 80 torr (Gambar
2}.
Konsumsl Olisigen pada Pecten maximus L. (Svprapto)”
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mempunyai aktivitas yang lebih besar clari spesies-
spesies yang disebutkan di atas. Spesies yang
memiliki aktivitas lebih besar umumnya memiliki
kebutuhan oksigen yang lebih tinggi dan mereka
pula memiliki titik kritis konsumsi oksigen lebih
tinggi pula (Rosenmann dan Morrison, 1974
- Herreid 1980). Demikian pula P maximus biasanya
berasal dari daerah yang kaya akan oksigen terlarut
jika dibandingkan dengan spesies tersebut di afas
dan menurut Young (1973) binatang yang berasal
dari daerah seperti maximus memiliki titik kritis
konsumsi oksigen lebih tinggi.

Dari uraian di atas nampak bahwa titik kritis
konsumsi oksigen untuk /. maximus yang
mempunyai variasi antara 70 dan 90 torr
merupakan nilai di atas 50% dari tingkat lkejenuhan
suatu media yaitu 155 torr. 7 maximusmmerupakan
hewan yang sangat peka terhadap perubahan/
menurunnya konsentrasi oksigen dan sekaligus
dapat. dikatakan bahwa bukan kelompok
organisfne yang memiliki kemampuan mengatur
kebutuhan oksigen yang baik. Oleh karenanya
media budidaya Pecten maximus harus berupa
daerah atau tempat yang kaya akan oksigen.

Kesimpulan

Titik kritis konsumsi aksigen pada Pecten

maximus bervariasi antara 70 dan 90 torr.
Daftar Pustaka

Bayne, B., 1967. The respiratory responce of
Mytilus  perna L. (Mollusca -
Lamellibranchia) to reduced environmental
oxygen. Physiol. Zool. 40 : 307 - 418.

Bayne, B., 1971. Oxygen consumption by three
species of Lamellabranch mollusc in declin-
ing ambient oxygen tension. Comp.
Biochem. Physiol. 40A : 955 - 970.

Bayne, B.L., (ed.), 1976. Marine mussels, their
ecology and physiology. Cambridge Univer-
sity Press, London.

Brand A. R. and Roberts D., 1973 . The cardiac
responses of the scallop Pecten maximus
(L.) to respiratory stress. /. Exp. Mar. Biol.
13 ;29 - 53.

Dejours P., 1981. Principles of comparative res- '

piratory physiology (second revised edi-
tion). Elsevier/North - Holland Biomedical
Press : 265 p.

Fry EE.J.. 1957. The aquatic respiration of fish.
In : The physiology of fishes (Ed. M.E.
Brown), no [ : | - 63. Academic Press, New
York and London.

Hereid C.F., 1980. Hypoxia in invertebrates.
Comp. Biochem. Physiol., 67TA : 311 - 320.
Mangum C.P. and Winkle W. Von, 1973. Re-
sponses of aquatic invertebrates to declining
oxygen condition. Amer. Zool. 13 : 529 - 541.

Motris D. |. 1979. The respiratory physiology of
the subtidal bivalves Glycymeris (L.),
Anomia ephippium L. and Modiolus
modiolus L. Ph. D. Thesis, Universi-iy of
Liverpool, 121 p.

Navaro .M. and Winter J.E., 1982. Ingestion
rate, assimilation efficiency and energy bal-
ance in Mytilus chilensis in relation to body
size and different algal concentration. Mar.
Biol. 67 : 255 - 266.

Newell R.C., 1970. Biology of intertidal animals.
[« edition. Elek Books, Lond., 555 p.

Rosenmann M. and Morrison P., 1974, Physi-
ological responses to hypoxia in the tundra
vole. Am. J. Physiol. 227 : 734 - 739.

. Rotthaume H.W., 1958. Unter suchungen zur

Atmungs physiologie und Osmoregulation bei
Mitilus edlulis mit eimen kurzen an hang Uber
die blutkonzentration von Dreissena polymoipha
in Abhingigkeit vom electrolytgehalf des.
Aussemenmediums. Verrdfentli Chungen des
Institutes fur Meeresforschung in Bremer Haven,
5:143 - 159,

Taylor A. C. and Brand A.R. 1975. A compara-
tive study of the respiratory responses of
the bivalves Arctica islandica (L.) and
Mytilus-edulis (to declining oxygen tension).
Proc. Soc. (Lond.). B, 190 : 443 - 456.

Van Dam L., 1954 On the respiration in scal-
lops (Lamellibranchiata.). Biological Bulle-
tin. Marine Biological Laboratory, Woods
Hole, Mass., 107 : 192 - 202.

Young RE., 1973, Responses to respiratory stress in
relation to blood pigmen affinity in Goniopsis
cruentata (Latreille) and (to a lesser ectent) in
Cardlisoma guanhum Latreille. /. Exp. Mar: Biol,
Fcol 11 :91 - 102,

44

Konsumsi Oksigen pada Pecten maximus L. (Suprapto)




